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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pada masa sekarang ini perkembangan pesat di dunia teknologi, komunikasi dan informasi (ICT) telah merambah hampir ke semua bidang kehidupan. Semua kegiatan yang dilakukan manusia, apakah itu kegiatan untuk kepentingan pribadi, kelompok maupun masyarakat luas, baik untuk tujuan komersial maupun non-komersial tidak ada satupun yang lepas dari pengaruh teknologi komunikasi dan informasi. Komputer bukanlah menjadi barang yang dianggap langka lagi seperti halnya 15-20 tahun silam. Sekarang hampir di semua tempat kita dapat menemukan komputer. Besarnya pengaruh komputer yang merupakan salah satu entitas terpenting dalam dunia ICT menjadikan computer sebagai barang yang wajib dimiliki jika kita ingin melakukan kegiatan yang mengikuti perkembangan zaman.

Berbagai aplikasi dikembangkan, baik oleh perusahaan skala kecil, menengah maupun besar guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang kian hari semakin berketergantungan kepada komputer.. Aplikasi-aplikasi tersebut dibuat untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam memecahkan berbagai masalah maupun meringankan pekerjaan yang jika dilakukan secara manual terasa berat. Contohnya proses kalkulasi yang dilakukan hingga jutaan kali. 
Perkembangan aplikasi-aplikasi tidak berhenti sampai disitu. Setelah sekian lama berkutat dengan aplikasi yang hanya mampu berjalan di satu computer ataupun beberapa computer dalam lingkungan yang terbatas, pengguna memimpikan adanya suatu aplikasi yang bisa dilihat dan digunakan bersama oleh para pengguna computer dari berbagai tempat yang tidak terbatas. Akhirnya muncullah internet sebagai jawaban akan kebutuhan tersebut. Melalui internet ini, para pengguna komputer di suatu tempat dapat membagi penggunaan aplikasi mereka dengan para pengguna lain dari berbagai penjuru dunia. Aplikasi paling popular yang berjalan melalui jaringan internet ini yaitu website. Melalui website para pengguna dapat berbagi informasi dengan pengguna lain di tempat yang jauh sekalipun disamping berbagi penggunaan software mereka sendiri. 
Namun perbedaan kultur, bahasa, kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman membuat adanya ketidakseragaman dalam hal tampilan (interface) dari suatu website, mengingat website yang berasal dari suatu negara juga bisa diakses oleh pengguna dari negara lain. Sebagai contoh website yang dibuat oleh orang Amerika jika dilihat oleh orang Amerika dengan kualifikasi keilmuan yang sama barangkali tidak ada keluhan yang muncul. Namun ketika website itu dilihat oleh orang Amerika dengan kualifikasi keilmuan yang berbeda, apalagi jika dilihat oleh orang dari Indonesia, misalnya, yang jelas memiliki perbedaan dari berbagai bidang, tentunya akan merasakan suatu kendala dalam hal tampilan. Keluhan itu bisa saja berupa fungsi-fungsi yang sulit digunakan, tampilan yang tidak lazim dan lain sebagainya. 

Itulah sebabnya perlu ditetapkan suatu standar tampilan yang bisa dipahami oleh semua pengguna dari berbagai negara tanpa perlu melihat kualifikasi keilmuan, kemampuan, pengetahuan dan pengalaman, karena pengguna suatu website bisa berasal dari berbagai kalangan dengan karakteristik yang berbeda-beda.  Untuk menjawab tantangan itu maka penulis berusaha melakukan serangkaian analisis website www.three.co.id terutama dari sisi user interface, userexperience dan usability.

I.2  Permasalahan
Banyak website yang masih belum menerapkan konsep user experience, usability maupun user friendly secara baik. Berbagai task yang disajikan dalam website tersebut bagi pihak pengembang maupun perusahaan barangkali sudah dianggap baik dan berguna. Namun bagi sebagian pengguna barangkali mereka merasakan ada task yang ambigu, membingungkan, sulit dioperasikan bahkan ada task yang mungkin dianggap tidak perlu dan lebih baik dihilangkan. 
I.3 Tujuan

a. Untuk mengetahui task-task mana yang masih belum memenuhi standar usability, user experience dan user interface.

b. Untuk mengetahui task-task mana yang perlu ditambah, diubah, diganti maupun dihilangkan.

c. Untuk mengetahui interface terbaik bagi website yang sedang dibahas.

BAB II

PEMBAHASAN

www.three.co.id
Jika boleh saya menobatkan, maka saya akan menobatkan situs ini sebagai situs terburuk di Indonesia sejak three diperkenalkan di Indonesia sampai sekarang. Tak pelak lagi bahwa situs ini adalah salah satu situs yang memiliki waktu loading paling lama di antara situs-situs yang pernah saya temukan. Bahkan suatu ketika saat, dan itu terjadi berulang kali saya tidak bisa membuka situs ini. Sungguh sangat mengecewakan. 

Ini adalah hal pertama yag akan ditemukan oleh user ketika pertama kali masuk ke situs three.co.id. Loading yang sangat lama, bahkan saya sendiri bisa menggunakan waktu loading itu untuk melakukan aktivitas yang lain. Dapat kita bayangkan betapa lamanya proses loading di situs ini. Itu adalah suguhan awal ketika kita memasuki halaman awal. Sungguh awal yang sangat buruk. Hampir di seluruh halaman situs diisi oleh flash. Menilik sedikit ke situs three.com, flash berukuran sangat besar disuguhkan di awal halaman situs saat pemilihan negara. Besarnya ukuran flash ini bahkan laptop berprosesor intel core 2 duo dengan memory 1GB pun tetap lama saat meload halaman situsnya terutama halaman three Indonesia. Entah apa yang terjadi tapi di antara sekian banyak situs three dari negera-negara lain yang nota benenya terkategori buruk, three.co.id adalah yang terburuk di antara semuanya. Khususnya dalam hal loading halaman per halaman.

Selain itu , link yang tidak berfungsi secara responsif,menu-menu yang sulit dipahami maksud dan tujuannya dan masih banyak lagi hal yang sangat buruk bisa kita temukan di situs ini.  

Bagi saya three memiliki desain yang buruk serta usability yang tinggi namun sulit dimengerti. Banyak fitur-fitur yang sebenarnya menarik dan berguna dapat ditemukan di situs ini namun sulit dimengerti oleh user sehingga tujuan akhir dari pembuatan fungsionalitasnya tidak dapat mencapai sasaran. Berikut bagian-bagian dari desain three.co.id beserta task-task nya yang memiliki desain yang buruk, rendah user experiencenya dan usabilitynya tidak mencapai sasaran karena sulit dimengerti :
II.1 Task-task Utama

1. Menu Game pada Planet Three navigation
Pada saat icon game(stick play station) diklik, kita disuguhkan halaman yang berisi list-list game yang bisa didownload. Icon-icon game yang tersedia tersusun secara rapi dan apik sehingga user sudah punya gambaran sekilas mengenai game yang ditawarkan ketimang game tersebut tidak disertai dengan icon kecil. 

Game -game yang tersedia telah terkategori dengan teratur seperti : puzzle, board game, dll. Namun ketika kita ingin melihat jenis lainnya dari tiap kategori, kita tidak menemukan suatu link yang relevan, misalnya yang bertuliskan : game lainnya. Ternyata kata-kata itu digantikan dengan tanda + yang terdapat di setiap sisi kanan atas setiap kategori. Jika user yang tidak biasa menggunakan tanda + dan telah terbiasa dengan petunjuk berupa kata-kata, maka user akan langsung beralih ke halaman lain bahkan jika yang dicarinya tak kunjung bertemu maka user bisa meninggalkan situs dan beralih ke situs lain yang menurutnya mampu memenuhi kebutuhan. Hal kecil ini bisa merugikan perusahaan karena game yang seharusnya dapat terjual kepada konsumen menjadi tidak laku sama-sekali hanya karena user experience yang rendah. 

Kemudian ketika kita melihat pada bagian ini terdapat banner besar berwarna biru yang bisa diklik. Ternyata setelah diklik, kita terhubung ke halaman yang hanya berisi gambar banner itu saja. Hal ini sangat tidak bermanfaat dan mampu membuang waktu user apalagi ketika user tidak sengaja mengklik gambar banner tersebut. 

Hal terbaik yang harus dilakukan adalah menghilangkan link pada banner tersebut sehingga user tidak kehilangan waktunya baik karena tak sengaja mengklik ataupun karena mereka penasaran dengan isi link tersebut.  

Kemudian hal lain yang cukup menyulitkan user dan juga ditemukan di beberapa bagian lain di situs ini adalah ketiadaan breadcramp sehingga user tidak tahu dimana posisi dia sedang berada sekarang. Hal ini juga membuang waktu user karena jika user yang tidak terbiasa dengan pola semacam ini dan dia ingin kembali ke suatu menu, maka user tersebut pasti akan mengklik tombol home dan mencari ulang menu yang diinginkan. Hal ini sangat tidak efisien apalagi jika menu yang dicari user sebenarnya bisa diperoleh dengan satu kali klik.

Hal ini diperburuk dengan masih adanya link pada menu yang tengah di buka halamannya (secara default halaman yang sedang dibuka, maka menunya tidak bisa diklik). Maka user akan terus menerus mengklik menu yang sama karena mereka menganggap bahwa masih ada link pada menu tersebut. Padahal halaman dari menu yang diklik berkali-kali itu tengah mereka buka.

Masih bayak white space. Sepertinya pengembang web three kurang paham mengenai space optimization sehingga terkesan sangat banyak white space yang terbentuk di hampir setiap halaman website tersebut. Cotohnya: pada kolom categories, menu-menu yang ada tertampil cukup kecil sementara kolom yang menaunginya cukup besar sehingga banyak white space pada sesion ini. Selain itu, space kosong yang sejajar secara vertikal dengan kolom categories juga tidak dimanfaatkan secara maksimal. Dengan kondisi seperti ini ditambah dengan warna background yang juga putih semakin memberi kesan bahwa pada halaman web ini sangat banyak white space yang tidak termanfaatkan secara maksimal.

Saran : icon lebih dibesarkan ukurannya sehingga lebih mewakili isi di dalamnya. Minimal ukuran icon menu tersebut proporsional dengan ukuran kolom Categories yang tersedia.  Alternatif lain yaitu memperkecil ukuran kolom categories selebar banner yahoo messenger, dan memperlebar kolom Today On Planet 3 ke kiri sejajar kolom categories sehingga terkesan proporsional dari segala sudut pandang. Untuk menyiasati agar di dalam kolom itu tidak ada white space yang berlebihan, maka bisa dibuat 3 menu secara horizontal, yang semula hanya 2 menu secara horizontal.

2. Menu Utama

Jejeran tab Menu utama yang berada di bagian atas page berukuran terlalu kecil sehingga kurang jelas dan kurang menegaskan bahwa itu adalah menu utama yang berisi fitur-fitur utama dari website ini. Sehingga user merasa kebingungan  dalam mencari apa yang mereka butuhkan, padahal yang mereka butuhkan tersebut ada pada jajaran menu utama tersebut. Ukurannya yang kecil dan terlalu ke atas memberi kesan bahwa itu hanya menu sampingan. Apalagi jika halaman discroll ke bawah, maka menu utama tersebut sudah tidak kelihatan lagi.

Alternatif : Ukuran tabulasi menu utama diperbesar dimana ukuran tulisan di dalamnya juga mengikuti secara proporsional. Selain diperbesar, posisi menu yang semula ada di bagian atas page diubah menjadi lebih kebawah, boleh nyaris menempel pada banner besar three namun tidak benar-benar menempel. Hal ini adalah selain untuk menyiasati menu yang tidak kelihatan saat halaman discroll ke bawah, juga untuk menghilangkan white space yang terlalu besar antara banner three dan menu utama.

3. Menu Promotion

Pada menu ini user disuguhkan satu halaman yang benar-benar menyerupai iklan kebanyakan di internet. Satu halaman penuh berisi gambar-gambar dan diikuti oleh penjelasan singkat tentang produk-produk promosi dari three. Semuanya berupa gambar-gambar 3D sehinga cukup berat saat di load pada jaringan yang sibuk atau pada jaringan dengan bandwidth yang tidak terlalu besar. 

Masalah lain yang masih saja diulangi oleh three yaitu adanya banner besar yang bisa diklik oleh user. Banner besar tentang promosi Rp.60,- per nelpon. Keberadaannya di bagian teratas sehingga merupakan bagian yang pertama kali mengambil perhatian user dan memungkinkan untuk diklik membuat user melakukan aksi  klik pada banner ini sebelum menjelajahi promosi yang lain. Namun ternyata setelah dklik, user hanya disuguhkan dengan gambar  banner tanpa keterangan apa-apa. Hal ini membuang waktu user, apalagi tidak adanya breadcramp membuat user harus melakukan back browser jika ingin melihat promosi lainnya.

Alternatif : Link yang ada pada banner besar ini sebaiknya dihilangkan agar user tidak terpengaruh untuk mengklik sesuatu yang sama sekali tidak ada isinya. Jika ingin menampilkna berita yang hampir sama dengan isi banner itu sebaiknya dibuat tergabung dengan promo-promo lain yang ada di bagian bawah banner itu. Sama seperti promo yang ada, promo Rp.60/nelpon ini dibuat berupa gambar kecil yang diikuti dengan keterangan singkat di sampingnya. 

4. Bottom Link

Bottom link yaitu link-link ke menu-menu yang hampir sama dengan menu-menu yang ada pada jajaran menu-menu utama. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehigga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 
- Ukuran bottom link ini sebaiknya lebih diperbesar sehingga user tidak kesulitan pada saat membacanya. 

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

5. Menu Contact 3

Pada menu ini user disuguhkan halaman  yang berisi nomor kontak customer service three. Di bawahnya terdapat gambar hitam mirip iklan promo. Posisinya berada di tengah-tengah halaman. Ternyata setelah diklik gambar yang menyerupai promo ini adalah tombol untuk akses ke alamat 3 Strore di beberapa kota di Indonesia. User yang tidak terbiasa dengan tombol yang menyerupai gambar ini, apalagi posisinya yang berada di tengah halaman dan hanya sendiri, membuat user ragu-ragu mengenai fungsi gambar ini. User akan lebih cenderung menganggap ini sebuah gambar promo . 

Selain itu pada halaman ini konten yang ditampilkan sangat sedikit sehingga sangat bayak space kosong yang tak termanfaatkan. Apalagi warna backgroundnya yang putih memberi kesan sangat banyak white space pada halaman ini.

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link dan jajaran menu utama. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu  berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehigga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Dibuat kotak yang beralingnment rata tengah dimana di dalam kotak itu berisi nomor kontak custumer care three. Ukurannya proporsional dengan ukuran tulisan yang ada di dalamnya. Sehingga terkesan lebih rapi. 

- Gambar three store lebih baik dihilangkan saja dan diganti dengan link biasa berukran standar. Link ini sebaiknya di tempatkan di dalam kotak yang sama dengan nomor kontak customer care three.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

6. Menu 3 store

Pada halaman ini user disuguhkan dengan menu yang berisi alamat-alamat 3 Store yang tersebar diberbagai kota di Indonesia. Bentuknya interaktif. Ada pemilihan kota dan setiap kota terpilih akan menampilkan alamat lengkap 3 Storenya dan peta sederhana. Cukup membantu user terutama user yang belum pernah berkunjung ke kota yang dimaksud.

Masalah muncul ketika ada 2 gambar 3D yang menyerupai gambar iklan promo. Setelah diklik ternyata kedua gambar ini fungsinya sama dengan tombol untuk akses ke 3 prabayar dan 3 paskabayar. Namun bentuknya yang tidak lazim sebagai suatu link membuat user akan merasa ragu untuk mengklik tombol ini. User cenderung mengartikan link ini sebagai gambar promo.

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link dan jajaran menu utama. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehigga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Gambar 3 paska bayar dan 3 prabayar sebaiknya diganti dengan link biasa saja dengan ukuran yang proporsional sehinga user bisa tau dan tidak ragu-ragu untuk mengklik link ini.

- Dibuat kotak yang beralingnment rata tengah dimana di dalam kotak itu berisi  Pemilihan kota, peta, alamat lengkap 3 store beserta 2 link menu 3prabayar dan 3 paskabayar. Sehingga terkesan lebih rapi dan tidak banyak white space.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

7. Menu 3Coverage

Pada menu ini user disuguhkan pada sebuah halaman berisi peta daerah di Indonesia yang sudah dijangkau oleh jaringan three. Peta tersebut berupa gambar statis dan bukan 3D sehingga tidak memunculkan masalah yang berarti.

Masalah muncul ketika ada 2 gambar 3D yang menyerupai gambar iklan promo. Setelah diklik ternyata kedua gambar ini fungsinya sama dengan tombol untuk akses ke 3 coverage dan 3 store. Namun bentuknya yang tidak lazim sebagai suatu link membuat user akan merasa ragu untuk mengklik tombol ini. User cenderung mengartikan link ini sebagai gambar promo. Selain itu keberadaan gambar 3D ini juga membuat halaman menjadi lebih berat saat diload.

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman di scroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehingga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Gambar 3 Coverage dan 3 Store sebaiknya diganti dengan link biasa saja dengan ukuran yang proporsional sehinga user bisa mengetahui dan tidak ragu-ragu untuk mengklik link ini. 

- Dibuat kotak yang beralingnment rata tengah dimana di dalam kotak itu berisi Gambar peta beserta 2 link menu 3Coverge dan 3store. Sehingga terkesan lebih rapi dan tidak banyak white space.

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar peta sehingga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

8. Menu 3News

Pada menu ini user disuguhkan berupa halaman berita-berita yang terkait dengan three. Semua berita tertampil dalam satu halaman, berada dalam kotak biasa (bukan 3D), ukuran tulisan mudah dibaca dan tidak terlalu kecil, sehingga tidak menimbulkan masalah yang berarti bagi user.

Masalah muncul ketika ada 2 gambar 3D yang menyerupai gambar iklan promo. Setelah diklik ternyata kedua gambar ini fungsinya sama dengan tombol untuk akses ke 3News dan 3store. Namun bentuknya yang tidak lazim sebagai suatu link membuat user akan merasa ragu untuk mengklik tombol ini. User cenderung mengartikan link ini sebagai gambar promo. Selain itu keberadaan gambar 3D ini juga membuat halaman menjadi lebih berat saat di load. Tombol 3News fungsinya hanya sebagai penjelas dimana posisi user sekarang yang sebenarnya sudah dijelaskan oleh judul 3News pada header kolom berita, sehingga gambar ini lebih baik tidak ada. 

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman discroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehingga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Gambar 3 Coverage sebaiknya dihilangkan dan 3 Store sebaiknya diganti dengan link biasa saja dengan ukuran yang proporsional sehinga user bisa mengetahui dan tidak ragu-ragu untuk mengklik link ini. 

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar  sehingga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

9. Menu Postpaid

Pada menu ini user disuguhkan pada halaman yang berisi fitur-fitur dari three paska bayar yang bisa diperoleh oleh user. Fitur-fitur itu berupa jejeran sub menu di sebelah kanan halaman dan berupa gambar-gambar lengkap dengan penjelasan singkat dibawahnya.

Masalah muncul ketika user yang ingin melihat keterangan lebih lanjut dari fitur-fitur yang tertampil di sebelah kanan. Untuk mengetahui kelanjutan dari penjelasannya, maka user harus mengklik Detail terlebih dahulu. Ini membuang waktu user karena ternyata setelah kata detail diklik, penjelasan yang tertampil cukup sedikit dan sebenarnya bisa ditampilkan berbarengan dengan gambar disampingnya. Sehingga tidak perlu mengklik kata Detail terlebih dahulu.

Masalah lain muncul ketika ada gambar yang menyerupai gambar iklan promo. Setelah diklik ternyata gambar ini fungsinya sama dengan tombol untuk akses ke 3 store. Namun bentuknya yang tidak lazim sebagai suatu link membuat user akan merasa ragu untuk mengklik tombol ini. User cenderung mengartikan link ini sebagai gambar promo. 

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman di scroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehigga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Gambar 3 Store sebaiknya diganti dengan link biasa saja dengan ukuran yang proporsional dan dibuat di bagian bawah jajaran sub menu sebelah kiri, sehinga user bisa tau dan tidak ragu-ragu untuk mengklik link ini. 

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar  sehinga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa tau mana link yang sudah pernah ia kunjungi dan mana link yang belum ia kunjungi sebelumnya.

10. Menu Prepaid

Pada menu ini user disuguhkan pada halaman yang berisi fitur-fitur dari three pra bayar yang bisa diperoleh oleh user. Fitur-fitur itu berupa jejeran sub menu di sebelah kanan halaman dan berupa gambar-gambar lengkap dengan penjelasan singkat dibawahnya.

Masalaha muncul ketika user yang ingin melihat keterangan lebih lanjut dari fitur-fitur yang tertampil di sebelah kanan. Untuk mengetahui kelanjutan dari penjelasannya, maka user harus mengklik Detail terlebih dahulu. Ini membuang waktu user karena ternyata setelah kata detail diklik, penjelasan yang tertampil cukup sedikit dan sebenarnya bisa ditampilkan berbarengan dengan gambar disampingnya. Sehingga tidak perlu mengklik kata Detail terlebih dahulu.

Masalah muncul ketika ada gambar yang menyerupai gambar iklan promo. Setelah diklik ternyata gambar ini fungsinya sama dengan tombol untuk akses ke 3 store. Namun bentuknya yang tidak lazim sebagai suatu link membuat user akan merasa ragu untuk mengklik tombol ini. User cenderung mengartikan link ini sebagai gambar promo. 

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman di scroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehigga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Gambar 3 Store sebaiknya diganti dengan link biasa dengan ukuran yang proporsional dan dibuat di bagian bawah jajaran sub menu sebelah kiri, sehinga user bisa mengetahui dan tidak ragu-ragu untuk mengklik link ini. 

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar  sehingga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

11. Menu FAQ

Menu ini menyuguhkan kepada user mengenai pertanyaan-pertanyaan yang paling sering diajukan oleh user mengenai three beserta jawabannya.

Masalah muncul ketika ada dua menu FAQ yaitu pada menu 3Care dan menu Prepaid sub menu FAQ. Isi kedua FAQ ini relatif sama, hanya berbeda di sisi tampilan saja. Hal ini membuat user bingung manakah FAQ yang harus diacu meskipun isi di dalamnya memang relatif sama. 

Selain itu keberadaan gambar Postpaid pada bagian bawah FAQ Prepaid juga memberikan kebingungan kepada user. Bentuknya yang berupa gambar 3D lebih menyerupai iklan promo ketimbang link ke menu Postpaid/paska bayar. Sehingga user akan merasa ragu untuk mengklik tombol ini karena mereka menganggap bahwa gambar ini merupakan  iklan promo dan user terpaksa harus scroll ke atas dan mengklik menu Postpaid.

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman di scroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehingga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Gambar 3 Prepaid pada bagian bawah FAQ sebaiknya diganti dengan link biasa saja dengan ukuran yang proporsional sehingga user bisa tahu dan tidak ragu-ragu untuk mengklik link ini. 

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar sehingga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

12. Menu Feature

Pada menu ini user disuguhkan pada halaman yang berisi fitur-fitur yang akan diperoleh oleh user jika user mengunakan three prabayar maupun three paska bayar. Pada bagian kanan terdapat deretan sub menu yang tersusun vertikal.

Tulisan yang ada di dalam fitur yang disajikan itu cukup mudah dibaca karena pemilihan warna dan fontface yang tepat.

Masalah muncul karena judul dari setiap fitur-fitur ditulis menggunakan tulisan bold berwarna biru (berbeda dengan teks penjelasannya yang berwarna hitam). Karena kita tahu sendiri bahwa warna biru dengan tulisan bold oleh sebagian user dianggap identik dengan link yang bisa diklik. Padahal kenyataannya judul-judul itu jelas-jelas tidak bisa diklik, sehingga user kebingungan apakah browser yang bermasalah sehingga link tidak bisa ditampilkan atau memang ini adalah tulisan yang bukan link.

Masalah muncul ketika ada gambar yang menyerupai gambar iklan promo. Setelah diklik ternyata gambar ini fungsinya sama dengan tombol untuk akses ke 3 store. Namun bentuknya yang tidak lazim sebagai suatu link membuat user akan merasa ragu untuk mengklik tombol ini. User cenderung mengartikan link ini sebagai gambar promo. 

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman di scroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehingga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Judul dari tiap-tiap fitur yang ada sebaiknya diubah warnanya menjadi warna hitam sehingga tidak menimbulkan kesan ambigu sebagai suatu link.

- Gambar 3 Store sebaiknya diganti dengan link biasa saja dengan ukuran yang proporsional dan dibuat di bagian bawah jajaran sub menu sebelah kiri, sehinga user bisa tau dan tidak ragu-ragu untuk mengklik link ini. 

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar sehingga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan mana link yang belum ia kunjungi sebelumnya.

12. Menu Today on 3

Menu ini muncul saat kita mengklik gambar Komunikasi Luar disebelah kiri gambar Tompi di halaman utama. Menu ini menyuguhkan informasi mengenai jaringan three di luar negeri yang sudah tersebar luas di puluhan negara di seluruh dunia, internasional calling dan international roaming serta prosedurnya, dan Direct call international. 

Beberapa tulisan dan tombol semisal tarif dial 133, direct call dan jaringan three di puluhan negara terkesan merupakan link yang bisa diklik. Apalagi warna biru yang membedakannya dari tulisan lainnya semakin meyakinkan kita bahwa tulisan dan tombol itu merupakan sebuah link. Keganjilan terjadi saat kursor didekatkan ke tulisan yang hanya berwarna hitam, Terlihat indikator bahwa teks tersebut bisa diklik. Begitu juga ketika kursor didekatkan ke tombol dan tulisan berwarna biru. Ternyata juga muncul notifikasi yang sama bahwa bagian tersebut adalah sebuah link.

Setelah dianalisa ternyata satu paket tulisan pada halaman ini bukanlah teks melainkan image yang apabila diklik akan melink ke halaman lain. Hal ini sangat menyulitkan dan membingungkan user karena user tidak bisa menemukan yang mereka perlukan dari halaman ini. Ketika user ingin mencari info Three di Argentina lalu mengkliknya dan user yang ingin mencari info direct call lalu mengkliknya, maka mereka akan masuk ke halaman yang sama yang sama sekali tidak berhubungan dengan apa yang mereka cari.

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman di scroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehigga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Tulisan yang ada dalam halaman ini sebaiknya diganti dengan teks biasa. Jika memang tulisan yang ada di dalamnya belum mempunyai link tertentu lebih baik tidak ditulis linknya. Daripada user dibingungkan dengan suatu halaman yang di semua bagiannya merupakan suatu link, padahal sebenarnya hanya image yang meLink ke suatu halaman yang tidak beraitan dengan isi dari tulisan di dalamnya.

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar sehingga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

13. Menu Internasional Roaming

Pada menu ini user disuguhkan pada halaman mengenai fasilitas panggilan internasional  yang jika dilihat dengan cermat isinya ternyata hampir sama dengan menu Today On 3. Konten di dalamnyapun persis sama yaitu berupa paket satu image yang me-Link ke suatu halaman tertentu yang tidak berkaitan dengan isi tulisan di dalamnya. 

Dibanding menu Today on 3 yang sudah cukup bisa menghandel white space, menu Internasional roaming ini malah sangat kurang dalam hal manajemen white space. Terlihat bahwa sangat banyak white space pada halaman ini, apalagi background dari halaman yang berwarna putih semakin memberi kesan bahwa sangat banyak white space pada halaman ini.

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman di scroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehigga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Konten pada halaman ini sebaiknya dibuat horizontal ke kanan sehingga tidak banyak space kosong di sebelah kanan. Tulisan dibuat memenuhi ruang ke samping terlebih dahulu, barulah dilanjutkan terus ke bawah hingga konten selesai ditulis. 

- Tulisan yang ada dalam halaman ini sebaiknya diganti dengan teks biasa. Jika memang tulisan yang ada di dalamnya belum mempunyai link tertentu lebih baik tidak ditulis linknya. Daripada user dibingungkan dengan suatu halaman yang di semua bagiannya merupakan suatu link, padahal sebenarnya hanyalah image yang meLink ke suatu halaman yang tidak berkaitan dengan isi dari tulisan di dalamnya.

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar  sehingga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

14. Menu Login

Menu ini menyuguhkan kepada user untuk login ke situs ini. Namun user yang tidak pernah menggunakan situs ini sebelumnya akan merasa kebingungan dalam mencari fasilitas login. Fasilitas login ini muncul apabila user telah mengklik icon kunci berukuran sangat kecil pada halaman sebelah kanan atas. Hal ini lebih dipersulit lagi karena tidak ada alternate pada icon itu. Artinya ketika kursor didekatkan ke icon, maka tidak ada nama yang muncul. Hal ini memaksa user untuk mencoba semua icon untuk bisa menemukan halaman login.

Ketika muncul halaman login, beberapa masalah yang terlihat adalah menu sign up yang tidak lazim berada pada tempat yang berjauhan dengan Login. Ini menimbulkan space kosong atau ketidakseimbangan halaman dimana bagian kiri lebih berat daripada bagian kanan yang hanya berisi link sign up.

Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman di scroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehingga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Icon kunci dan juga icon yang lainnya sebaiknya diberi alternate sehingga user tidak perlu mencoba-coba semua icon jika ingin mencari suatu menu tertentu. Jika memungkinkan icon ini sebaiknya diperbesar ukurannya.

- Link sign up sebaiknya diganti dengan tombol sign Up dan dipindahkan ke sebelah kiri tombol login. Dan untuk menjaga agar tidak terlihat mengambang, maka paket login ini sebaiknya dimasukkan ke dalam suatu kotak biasa non 3D dimana textbox dan button semuanya ada di dalam kotak itu. 

- Tulisan yang ada dalam halaman ini sebaiknya diganti dengan teks biasa. Jika memang tulisan yang ada di dalamnya belum mempunyai link tertentu lebih baik tidak ditulis linknya. Daripada user dibingungkan dengan suatu halaman yang di semua bagiannya merupakan suatu link, padahal sebenarnya hanya image yang meLink ke suatu halaman yang tidak beraitan dengan isi dari tulisan di dalamnya.

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar  sehinga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa tau mana link yang sudah pernah ia kunjungi dan mana link yang belum ia kunjungi sebelumnya.

15. Menu Search

Menu ini menyuguhkan kepada user untuk searching sesuatu tentang three. Ukuran yang sangat kecil dari text inputan membuat user merasa kebingungan jika ingin memasukkan kata pencarian yang lebih panjang. Selain itu tidak ada tombol serach di samping kiri input box sebagaimana search engine pada umumnya. User harus mencoba-coba mengklik icon kaca pembesar untuk enter. Bersyukur jika user adalah user yang biasa menggunakan tombol enter pada keyboard dibanding tombol search. 

User yang pertama kali menggunakan menu search ini akan berasumsi bahwa kata kunci yang dimasukkan akan terhubung ke hal-hal yang berhubungan dengan kata kunci itu, sebagaimana google maupun yahoo. Ternyata search engine yang ada di sini hanyalah menu search untuk pencarian lagu yang ditawarkan oleh three, bukan semua item seperti halnya search engine. Hal ini memberi kesan ambigu kepada user. Apalagi user yang telah menjadi google minded atau yahoo minded.

Alternatif : 

- Icon search, input boxnya dan juga icon yang lainnya sebaiknya diberi alternate sehingga user tidak perlu mencoba-coba semua icon jika ingin mencari suatu menu tertentu. Ukuran dari input boxnya pun sebaiknya diperbesar agar user lebih leluasa jika ingin memasukkan kata kunci yang panjang. Pada bagian kiri input box sebaiknya ditambahkan label : song search dan bagian kanan input box sebaiknya ditambahkan tombol search. Jika memungkinkan icon ini sebaiknya diperbesar ukurannya.

II.2  Permasalahan umum  

1. Penggunaan 3D dan Flash yang berlebihan
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Hampir semua bagian di website ini mengandung flash dan 3D. Baik kolom-kolom yang tersedia maupun jajaran menu yang ada di dalamnya tersusun atas unsur flash dan 3D. Seperti kita ketahui sendiri bahwa flash dan 3D ini memiliki ukuran yang lebih besar daripada image biasa. Memang 3D dan flash ini mampu memberikan nilai artistik yang jauh lebih tinggi jika ditambahkan ke dalam website, ketimbang hanya menggunakan image biasa. Namun jika penggunaannya sudah sangat banyak dan bahkan mendominasi, maka hal ini akan berubah menjadi kendala tersendiri bagi user. User yang butuh kecepatan dan fungsional namun tidak membutuhkan nilai keindahan, user yang terburu-buru dan user yang diasumsikan memiliki bandwidth yang rendah adalah user yang paling merasa tidak nyaman dengan kondisi ini. Karena mereka jelas-jelas tidak memprioritaskan keindahan dan ketika kebutuhan mereka dengan waktu mereka yang terbatas malah harus terganggu dengan akses yang lama, akhirnya user akan memutuskan untuk pergi ke situs lain sejenis yang menawarkan fungsi yang sama namun cepat dalam hal akses.

Contoh: pada menu consumer dan semua sub menu yang ada di dalamnya, hampir semua kolomnya merupakan kolom 3D dan menu-menu yang berjajar vertikal di samping kanannya juga terdiri atas flash dan 3D. Hal ini justru yang menjadi kendala karena menu ini adalah menu yang paling banyak diakses karena berhubungan langsung dengan kebutuhan konsumen. 

Alternatif : gunakan 3D secukupnya pada kolom dan menu. Pada kolom-kolom yang ada sebisa mungkin cukup berupa kolom biasa saja (bukan kolom 3D). Sementara pada menu yang berjejer di sebelah kiri, boleh tetap menggunakan 3D dan flash. Namun perubahan kecil ini lumayan membantu untuk mempercepat waktu load karena ukuran page tersebut telah sedikit berkurang.

2. Permasalahan White space

Situs ini sangat riskan terhadap permasalahan white space yang bisa dikatakan sebagai salah satu permasalahan yang wajib diubah. Jajaran menu yang berukuran kecil, jarak anatara menu dan konten yang jauh serta conten yang dipaksakan untuk ditulis memanjang ke bawah membuat sangat banyak white space pada situs ini. Jika kita bisa sedikit mengubah perspektif ini seperti lebih membesarkan menu, memperkecil jarak antara menu dan konten dan menulis konten ke sebelah kanan, maka permasalahan white space ini tidak akan terjadi. Bahkan userpun mungkin tak perlu melakukan scrolling yang panjang ke bawah, lalu harus kembali ke atas jika ingin kembali ke suatu menu.

3. Menu Utama dan Menu Bottom Link
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Permasalahan yang sama dengan menu sebelumnya yaitu bottom link yang kecil dan jajaran menu utama kecil dan tidak terlihat saat halaman di scroll ke bawah. Perbedaannya ada pada ukuran bottom link yang lebih kecil dan hanya berupa link-link biasa. Bentuknya standar seperti bottom link pada website yang lainnya. 

Permasalahan muncul karena ukurannya yang terlalu kecil sehingga user harus menyipitkan mata terlebih dahulu untuk bisa membaca tulisannya. Kemudian posisi rata kanan dari bottom link ini terkesan mengganggu mata dan tidak lumrah karena pada umumnya bottom link itu menggunakan allignment rata tengah. Di samping itu, berbeda dengan menu-menu yang ada kebanyakan, saat salah satu bottom link ini diklik dan kita menekan back browser untuk kembali ke halaman semula, ternyata tidak ada perubahan warna pada link yang telah dikunjungi. Hal ini cukup membingungkan user yang ingin menjelajahi menu-menu ataupun user yang belum menemukan menu yang dia inginkan. Sehingga user kemungkinan akan mengklik lebih dari sekali link yang sudah pernah dia klik sebelumnya sehingga membuang waktu user.

Alternatif : 

- Ukuran jajaran menu utama sebaiknya lebih diperbesar dengan ukuran tulisan yang proporsional. Posisi dari menu ini juga dipindah agak ke bawah, minimal agak dekat dengan gambar sehingga tetap terlihat saat halaman discroll ke bawah.

- Posisi dari bottom link juga diubah menjadi rata tengah untuk tetap mempertahankan kebiasaan user yang umumnya disuguhkan dengan bottom link berallignment rata tengah. 

- Diberikan perubahan warna pada link yang telah dikunjungi agar user bisa mengetahui link mana yang sudah pernah ia kunjungi dan link mana yang belum ia kunjungi sebelumnya.

BAB III

KESIMPULAN

Dari serangkaian proses analisis yang dilakukan khususnya dari segi interface desain, user experience dan usability pada website www.three.co.id dapat disimpulkan bahwa:

1. Kenyamanan dalam hal akses terhadap suatu website tidak tergantung kepada fungsionalitas yang ada didalamnya, melainkan tergantung pada interface desain (rancangan antar muka), user experience dan usability. Secanggih apapun fungsi yang ditawarkan jika rancangan tampilannya buruk maka pengguna tetap tidak dapat melihat suatu kelebihan pada website tersebut.

2. Penerapan teknologi yang mutakhir dalam suatu website juga tidak menjamin kenyamanan user dalam mengakses website tersebut. Contohnya pada website ini telah ditanamkan desain dengan animasi falsh yang cukup bagus. Namun penggunaannya yang berlebihan malah membuat user tidak nyaman dalam mengakses  halaman per halaman dikarenakan waktu loading yang bertambah lama.

3. Manajemen terhadap white space memang sangat diperlukan dalam pembuatan suatu website. Tanpa manajemen yang baik terhadap white space maka website akan terlihat kurang tertata rapi dan boros tempat.

4. Desain website yang baik dan enak dilihat itu adalah desain dengan penggunaan tempat yang efisien namun tidak terlalu sempit, fungsi-fungsi yang mudah dipahami dan dijalankan serta waktu loading yang cepat dengan tetap mempertahankan nilai artistic dan visualisasi yang baik.
BAB IV

PENUTUP

Penulis berharap dengan adanya analisis terhadap website ini dapat memberi gambaran kepada pengguna bahwa desain interface yang baik bagi suatu website itu seperti apa. Apakah desain yang menonjolkan keindahan saja, desain yang menonjolkan fungsionalitas saja, desain yang lebih mengutamakan waktu akses yang cepat ataupun desain yang mampu mengakomodir semuanya. Disini kita tidak berbicara mengenai variabilitas pengguna namun melihat pengguna website secara umum. Penulis melihat pengguna dari satu sudut pandang saja yaitu pengguna yang membutuhkan kenyamanan dalam mengakses website namun tidak mengabaikan sisi estetika dan fungsionalitas yang mendukung.

Penulis berharap dengan analisis yang masih sangat sederhana ini mampu menjawab permasalahan yang muncul dikalangan pengguna website serta mampu memenuhi tujuan-tujuan yang telah diuraikan di bagian awal tadi. Harapan ke depannya adalah :

1. Bagi rekan mahasiswa : agar bisa melanjutkan analisis yang lebih komprehensif mengenai interface desain website baik pada website yang sama maupun website yang berbeda. Analisis yang dibuat nantinya diharapkan mampu  lebih banyak menjawab permasalahan yang muncul di kalangan pengguna website serta mempu memberi berbagai masukan-masukan yang bersifat membangun bagi pengembang website yang bersangkutan.

2. Bagi pengembang website : agar dalam membangun suatu website dapat lebih mempertimbangkan user interface desain, user experience dan usability yang memenuhi standar dengan tetap mempertahankan nilai estetika dan kenyamanan bagi pengguna.

3. Bagi pengguna website : agar bisa memahami permasalahan apa yang sebenarnya terjadi pada beberapa website yang terkategori kurang nyaman untuk diakses. Dengan demikian pengguna bisa memahami trik untuk bisa mengakses website yang sama maupun yang lainnya dengan meminimalisasi ketidaknyamanan tersebut.
Akhirnya penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada tulisan ini, baik dari segi penulisan maupun konten yang ada di dalamnya. Oleh sebab itu penulis meminta maaf kepada pembaca dan dengan senang hati menerima setiap masukan yang bersifat membangun guna peningkatan tulisan ini di masa yang akan datang.
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